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ABSTRAK

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PEMESANAN PRODUK BERBASIS WEB MENGGUNAKAN
METODE PERSONAL EXTREME PROGRAMMING (STUDI KASUS: PT INDO KIMIA ABADI). PT Indo Kimia
Abadi merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang industri kimia, yang memproduksi dan menjual
barang-barang berbahan kimia. Sistem pemesanan produk pada PT Indo Kimia Abadi saat ini pelanggan yang
ingin memesan produk masih perlu datang langsung, pembuatan daftar pesanan, invoice, dan menyusun laporan
transaksi masih diketik manual, dan kurangnya informasi tentang produk dan layanan di PT Indo Kimia Abadi. Hal
ini tentunya kondisi ini memakan waktu yang lama, dan berpotensi kesalahan dalam membuat daftar pesanan,
invoice, dan penyusunan laporan transaksi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuat
sistem informasi pemesanan produk berbasis web yang dapat memberikan kemudahan bagi pelanggan melakukan
pemesanan, dan memudahkan karyawan dalam membuat daftar pesanan, invoice, dan menyusun laporan.
Penelitian ini menggunakan metode Personal Extreme Programming, metode pengembangan sistem yang dapat
dirancang dan diterapkan oleh satu orang pengembang, metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan studi literatur, dan metode pengujian sistem menggunakan Black Box Testing dan Grey Box Testing untuk
memastikan sistem sesuai fungsinya, dan alur logika sesuai dengan rancangan. Hasil dari penelitian ini adalah
sebuah website yang memudahkan pelanggan dalam melakukan pemesanan produk tanpa harus datang langsung,
memudahkan karyawan dalam membuat daftar pesanan, invoice, dan menyusun laporan dengan otomatis, dan
sebagai media yang dapat memberikan informasi produk dan layanan di PT Indo Kimia Abadi.

Kata kunci: Sistem Informasi, Pemesanan Produk, Website, Personal Extreme Programming, Grey Box Testing

ABSTRACT

DESIGN OF A WEB-BASED PRODUCT ORDERING INFORMATION SYSTEM USING THE
PERSONAL EXTREME PROGRAMMING METHOD (CASE STUDY: PT INDO KIMIA ABADI). PT Indo Kimia
Abadi is a manufacturing company engaged in the chemical industry, which produces and sells chemical products.
The current product ordering system at PT Indo Kimia Abadi requires customers to visit the company directly to
place an order, making order lists, invoices, and preparing transaction reports are still done manually by typing, and
lack of information about product and services at PT Indo Kimia Abadi. This condition certainly takes quite a long
time, and potential errors in creating order lists, invoices, and preparing transaction reports. Based on these, this
research aims to create a web-based product ordering information system that can make it easier for customers to
order products, and makes it easier for employees to create order lists, invoices, and compile transaction reports.
This research uses the personal extreme programming method, a system development method that can be de-
signed and implemented by single developer, a data collection method through interview, observations, and litera-
ture studies, and system testing method using black box testing and grey box testing to ensure functions properly
and logic flow is appropriate by design. This result of this research are website that can make it easier for customers
to order product without having come directly, makes it easier for employees to create order lists, invoices, and
compile transaction reports by automatically, and as a media that provides product and service information at PT
Indo Kimia Abadi.

Keywords: Information System, Product Ordering, Website, Personal Extreme Programming, Grey Box Testing
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini penggunaan smartphone se-
makin banyak, semua masyarakat telah
menggunakan smartphone dalam berbagai
kegiatan sehari-hari, seperti belajar, bekerja, dan
berbelanja [1]. Hal ini menyebabkan masyarakat
menjadi bergantung pada penggunaan teknologi
dan malas untuk melakukan aktivitas secara lang-
sung. Fenomena ini mendorong perusahaan un-
tuk mengikuti tren perkembangan teknologi dan
mengikuti keinginan masyarakat yang ingin ber-
belanja dimanapun dan kapanpun. Penggunaan
sistem informasi dalam dunia bisnis, salah
satunya dapat dimanfaatkan sebagai media
penjualan. Penjualan adalah kegiatan yang san-
gat penting untuk setiap perusahaan yang berge-
rak di bidang perdagangan [2]. Penjualan merupa-
kan sumber utama dari sebuah perusahaan dalam
menjalankan dan menjaga keberlangsungan
bisnis [3].

PT Indo Kimia Abadi merupakan perus-
ahaan manufaktur yang bergerak di bidang indus-
tri kimia, yang memproduksi dan menjual barang-
barang grosir kimia umum, beralamat di jalan Mil-
lennium 11B Blok F6 No. 5, Peusar, Kec.
Panongan, Kabupaten Tangerang, Banten
(15710). Sistem pemesanan produk pada PT Indo
Kimia Abadi saat ini pelanggan yang ingin me-
mesan barang masih harus datang langsung ke
tempat atau menghubungi melalui telepon, kondisi
ini tentunya akan memakan waktu yang cukup
lama dan pastinya bergantung pada waktu
operasional perusahaan, pencatatan daftar pe-
sanan produk belum terotomatisasi dimana karya-
wan masih perlu membuat daftar pesanan, dan
pembuatan invoice masih diketik secara manual
menggunakan Microsoft Excel yang mengakibat-
kan masih terjadinya kesalahan dalam pembuatan
daftar pesanan dan kurang efektif dalam proses
pemesanan produk, untuk pembuatan laporan
transaksi penjualan masih diketik menggunakan
Microsoft Excel yang membutuhkan waktu yang
cukup lama karena masih perlu merekap transaksi
satu per satu dan masih disimpan di komputer
yang menyebabkan data tidak terorganisir dengan
baik seperti data yang ganda atau data tidak ter-
simpan dengan baik, dan kurangnya informasi
tentang produk dan layanan secara lengkap yang
membuat calon pembeli tidak mengetahui infor-
masi tentang detail produk yang di jual pada PT
Indo Kimia Abadi baik itu harga produk, detail
produk, maupun layanan yang tersedia di PT Indo
Kimia Abadi.

Dengan adanya permasalahan ini PT
Indo Kimia Abadi membutuhkan sistem informasi
pemesanan produk berbasis website, untuk
memudahkan pelanggan dalam memesan produk
dengan mudah dan cepat tanpa harus datang
langsung dan tanpa harus terikat dengan jam
operasional perusahaan, mengurangi potensi
kesalahan dalam pencatatan daftar pesanan dan
pembuatan invoice dalam proses pemesanan
produk dengan otomatis, untuk memudahkan kar-
yawan dalam pembuatan laporan tanpa harus
merekap satu per satu guna mendapatkan
laporan yang cepat, akurat, dan mudah diakses,
dan sebagai media informasi yang dapat diakses
oleh pelanggan dengan mudah untuk mengetahui
informasi yang lengkap tentang produk dan
layanan di PT Indo Kimia Abadi.

Penelitian ini menggunakan metode Per-
sonal Extreme Programming untuk merancang
dan membangun sistem informasi pemesanan
produk berbasis website. Personal Extreme Pro-
gramming (PXP) merupakan metode pengem-
bangan sistem informasi yang berfokus pada pen-
ingkatan kualitas kode dan metode ini dapat
dikembangan oleh satu orang pengembang. PXP
digunakanan untuk membangun sistem informasi
pemesanan produk ini karena PXP bersifat fleksi-
bel dan iterative dimana jika terdapat perubahan
maka dapat kembali ke tahap sebelumnya dengan
bebas tanpa perlu kembali ke tahap awal,
menggunakan PXP juga dapat mempercepat
pembuatan sistem informasi pemesanan produk
karena berfokus pada iterasi pendek dan umpan
balik yang berkelanjutan, dan dapat meningkatkan
kualitas kode dengan menggunakan test-driven-
development dan refactoring yang dapat mengu-
rangi risiko kesalahan dalam proses pemesanan
produk karena setiap fiturnya diuji sebelum
diimplementasi.

Dengan adanya permasalah tersebut
penulis tertarik untuk membuat sistem informasi
pemesanan produk berbasis website yang dapat
mengelola transaksi penjualan dengan judul

“PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
PEMESANAN PRODUK BERBASIS WEB
MENGGUNAKAN METODE PERSONAL

EXTREME PROGRAMMING (STUDI KASUS: PT
INDO KIMIA ABADI)”. Tujuan penelitian ini adalah
memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam
melakukan pemesanan produk tanpa harus dating
langsung, mengoptimalkan proses pemesanan
produk dan meningkatkan penjualan, memu-
dahkan karyawan dalam mencatat daftar pe-
sanan, membuat invoice, serta mengelola
transaksi dengan otomatis, dan membuat website
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sebagai media informasi yang dapat memberikan
informasi tentang produk dan layanan secara
lengkap pada PT Indo Kimia Abadi.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang
dapat di idetifikasi beberapa masalah yang ada,
sebagai berikut:

a. Belum adanya sistem informasi pemesanan
produk secara online berbasis web, sehingga
pelanggan masih perlu datang langsung ke
perusahaan untuk melakukan pemesanan
produk.

b. Pembuatan daftar pesanan, invoice, dan
penyusunan laporan masih belum terotoma-
tisasi dimana karyawan masih perlu membuat
daftar pesanan, invoice, dan penyusunan
laporan dengan cara manual dengan diketik
tangan yang berpotensi menyebabkan risiko
kesalahan dalam pembuatanya, masih perlu
merekap transaksi satu per satu yang me-
makan waktu yang cukup lama, dan masih
disimpan di komputer menyebabkan data
tidak terorganisir dengan baik.

c. Kurangnya informasi yang lengkap tentang
produk dan layanan yang terdapat pada PT
Indo Kimia Abadi, membuat calon pembeli
tidak mengetahui informasi secara detail ten-
tang produk yang dijual pada PT Indo Kimia
Abadi.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah
diatas maka pada penelitian ini dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana membuat solusi untuk memu-
dahkan pelanggan dalam  melakukan
pemesanan produk tanpa harus datang lang-
sung ke perusahaan?

b. Bagaimana mengatasi kesulitan karyawan da-
lam membuat daftar pesanan, invoice, dan
penyusunan laporan transaksi agar terotoma-
tisasi untuk mengurangi potensi kesalahan,
tidak merekap transaksi satu per satu, dan
data disimpan dengan baik?

c. Bagaimana membuat website untuk mem-
berikan informasi tentang produk dan layanan
yang lengkap dan detail pada PT Indo Kimia
Abadi?

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai
berikut:

a. Untuk memberikan kemudahan bagi pelang-
gan dalam melakukan pemesanan produk
tanpa perlu datang langsung dan terikat
dengan jam operasional.

b. Untuk mengoptimalkan proses pemesanan
produk dan meningkatkan penjualan pada PT
Indo Kimia Abadi.

c. Memudahkan karyawan dalam mencatat
daftar pesanan, membuat invoice, dan
mengelola laporan transaksi.

d. Membuat website sebagai media untuk mem-
berikan informasi produk dan layanan secara
lengkap pada PT Indo Kimia Abadi.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Perancangan

Perancangan merupakan suatu proses
yang bertujuan untuk menganalisis, menilai,
memperbaiki, dan menyusun suatu sistem, sistem
fisik maupun sistem non-fisik yang optimum untuk
masa yang akan datang dengan memanfaatkan
informasi yang ada. Perancangan adalah aktivitas
yang berfungsi mendesain suatu sistem yang
akan dibuat dan digunakan untuk mengatasi
masalah yang dialami suatu organisasi
berdasarkan alternatif yang kompeten [4].

2.2 Pengertian Sistem Informasi

Sistem  Informasi adalah  sebuah
kombinasi dari pengguna teknologi informasi
dengan aktivitas dari orang-orang Yyang

menggunakan teknologi untuk memudahkan dan
mendukung operasi serta manajemen. Sistem
informasi dapat diartikan secara luas, istilah
sistem informasi sering digunakan untuk merujuk
pada interaksi yang terjadi diantara manusia
sebagai user, proses algromika, teknologi serta
data [5].

2.3 Pengertian Pemesanan

Pemesanan merupakan transaksi jual-
beli, dimana para pembeli perlu memesan suatu
barang dengan harus membayar terlebih dahulu
di awal, lalu barang akan dibuat atau diproduksi,
dan barang yang dipesan akan dikirim dan
diterima oleh pembeli [6].

2.4 Pengertian Produk

Produk merupakan suatu yang bersifat
kompleks, yang dapat diraba maupun tidak dapat
diraba, yang didalamnya termasuknya kemasan,
harga, prestise perusahaan, dan pelayanan jasa
perusahaan yang diterima oleh pembeli untuk
memuaskan keinginan dan kebutuhan [7].

2.5 Pengertian Website

324 | Jurnal E-Bisnis, Sistem Informasi, Teknologi Informasi ESIT Vol. XX No. 02 2025



Website merupakan sebuah kumpulan
halaman web yang berisikan informasi teks,
gambar, animasi, video, audio, dan gabungan
semua elemen yang disimpan pada sebuah web
server yang umumnya diakses melalui jaringan
internet [8].

2.6 Pengertian Personal Extreme
Programming

Personal Extreme Programming

merupakan pengembangan dari  Extreme

Programming, yang dimana metode ini sangat
cocok untuk digunakan oleh pengembang
tunggal. Metode personal extreme programming
mempertahankan prinsip-prinsip dengan
mengurangi beban kerja dokumentasi, dan
pemeliharaan. Proses pengembangan personal
extreme programming bersifat iterative, dan
praktik implementasi memungkinkan
pengembang untuk merespons perubahan
dengan lebih fleksibel [9].

2.7 Pengertian Pengujian Sistem Black Box

Black Box Testing adalah metode
pengujian sistem atau aplikasi yang tidak
memerlukan pengetahuan internal sistem yang
diuji. Dalam pengujian black box, fokusnya adalah
hasil eksekusi dengan menggunakan data uji
untuk memeriksa fungsionalitas sistem, tanpa
memperhatikan bagaimana sistem tersebut
bekerja secara internal [4].

2.8 Pengertian Pengujian Sistem Grey Box

Grey Box Testing merupakan metode
penguijian sistem yang menggabungkan metode
pengujian black box, dan pengujian white box.
Pengujian grey box berfokus pada teknik
penguijian sistem dengan pengetahuan terbatas

dalam internal sistem dengan berdasarkan
spesifikasi tetapi menggunakan cara kerja
didalamnya [10].
3. METODE
3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Penulis melakukan pengamatan
langsung ke PT Indo Kimia Abadi untuk
mengetahui dan memahami keadaan secara
langsung.
b. Metode wawancara

Penulis melakukan wawancara pada
pihak terkait mengenai proses pemesanan
produk yang ada di PT Indo Kimia Abadi.

c. Metode Studi Literatur

Metode pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan dan mempelajari dari
buku-buku, jurnal, skripsi, dan media cetak
maupun media elektronik sebagai bahan
referensi dan sumber-sumber terkait dengan
topik penelitian ini.

3.2 Metode Perancangan Sistem

Personal Extreme Programming adalah
metode pengembangan sistem yang berfokus
pada kualitas kode, bersifat fleksibel dan iterative,
dan dapat dikembangkan oleh satu pengembang.

| Requirements |

|

‘ Planning L

PXP

*
-,
.\

l Iteration Initialization | -

l LY
l Design |

}

Implementation -l

LOGS

Unit s L) cods |l Rafactor | [~ #
Tarsting #

l //

l System Testing |”’

!

| Retrospective |

Gambar 1. Metode Personal Extreme Programming

Berikut ini akan dijelaskan proses dan
tahap metode personal extreme programming:

a. Requirement
Requirement merupakan tahap awal
pada metode personal extreme programming.
Pada tahap ini pengembang sistem
mengumpulkan beberapa kebutuhan
pengguna yang dilakukan dengan observasi,
dan wawancara dengan pihak terkait dari PT

Indo Kimia Abadi mengenai proses
pemesanan produk yang sedang berjalan.
b. Planning

Pada tahap planning merupakan
tahapan untuk menentukan skala prioritas dan
memutuskan fitur apa saja yang diperlukan.
Pengembang membuat perencanaan dari
yang akan dikembangkan seperti fitur yang
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dibutuhkan berdasarkan hasil analisis sistem
dan analisis kebutuhan serta menentukan
waktu pengerjaannya.
Iteration Initialization

Tahapan ini fungsionalitas yang
sudah dibentuk dan diputuskan alur bisnis dari
tahap planning. Dalam iteration initialization,
pengembang mulai memilih task yang akan
dikerjakan pada iterasi tersebut. Pengembang
akan kembali ke fase ini setiap iterasi selesai.
Design

Tahap ini pengembang mulai
mendesain atau merancang database apa
saja yang diperlukan untuk membangun
sistem informasi pemesanan produk ini.
Merancang alur sistem dengan
penggambaran diagram bahasa pemodelan
standar menggunakan UML, Diagram UML
yang digunakan adalah use case diagram,
activity diagram, sequence diagram, dan class
diagram. Dan juga merancang tampilan
antarmuka pengguna atau user interface dari
website yang akan dibuat.
Implementation

Tahap implementation adalah tahap
dimana pengembang menerapkan desain dan
konsep yang telah dirancang menjadi kode
program. Pada tahap ini pengembang
merancang front-end menggunakan
framework CSS bootstrap, menggunakan
MySQL sebagai database, dan merancang
back-end menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan JavaScript.
System Testing

Tahap selanjutnya adalah system
testing merupakan fase pengujian sistem
yang dibuat memastikan berjalan dengan
baik. Pada tahap pengujian ini pengembang
menguji aplikasi dengan menggunakan
metode black box testing dan grey box testing.
Metode black box testing digunakan untuk
mendapatkan set kondisi masukan yang
sepenuhnya akan melaksanakan semua
persyaratan fungsional, dan metode grey box
testing digunakan memastikan alur logika
sistem sudah sesuai, mengetahui kelemahan
logika secara internal dan output eksternal.
Retrospective

Pada tahap ini pengembang akan
menganalisis setiap jalannya fase atau tahap
pada pengembangan website ini untuk
menyimpulkan setiap fase yang sudah
dilakukan, dan kemudian dibuat kesimpulan
untuk perbaikan di masa yang akan datang.

3.3 Analisis Sistem

3.3.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisis sistem yang berjalan
didefinisikan sebagai suatu penguraian dari
sistem sehingga dapat diidentifikasi
permasalahan yang ada. Berikut analisis sistem
yang berjalan pada sistem pemesanan produk di
PT Indo Kimia Abadi:

12. Menerima 11. Memproses Pesanan

Barang Pesanan . Dan Pengiriman

Produk

8. Menyerahkan

Invoice 7. Dokumen Invoice

Dokumen Invaice

4. Penyerahan

ar
Daftar Produk 1 3. Daftar Produk

Daftar Produk

v
™ 1. Datang Ke Perusahaan 13. Penyerahan 14, Menerima ™~
L Uawmng e Pesahaan

aporan Laporan
2. Menanyakan Daftar Transaks| o} Transaksi
\. Dan Detail Produk =
- Laparan
al

Transaksi
Pelanggan ‘Admln Menajer

5. Penyarahan 6. Mencatat Daftar

Daftar Pesanan Pesanan

it

Daftar Pesanan

(¢

9. Melakukan : 10, Menerima
Pembayaran Uang Pembayaran
Pembayaran

Gambar 2. Alur Sistem Yang Sedang Berjalan

3.3.2 Analisis Sistem Yang Diusulkan

Analisis sistem yang diusulkan
merupakan kegiatan yang menguraikan sistem
yang dibutuhkan setelah dilakukan analisis sistem
yang berjalan. Berikut analisis sistem yang
diusulkan:

Gambar 3. Alur Sistem Yang Diusulkan

3.4 Analisis Kebutuhan
3.4.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional adalah
analisis kebutuhan yang berisikan daftar apa saja
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fitur yang akan dibuat untuk sistem informasi
pemesanan produk ini

Tabel 1. User Stories

User Stories Keterangan

Story 1 Sebagai manajer atau admin,
saya ingin sistem yang dapat
masuk ke akun, agar bisa

mengakses fitur yang tersedia

Story 2 Sebagai manajer atau admin,
saya ingin sistem dapat
mengelola produk, agar dapat
menambah, mengubah, dan

melihat detail produk

Story 3 Sebagai admin, saya ingin
sistem dapat mengelola
pesanan, agar dapat
mengubah status pesanan dan
memproses pesanan

Story 4 Sebagai manajer atau admin,

saya ingin sistem dapat

mengelola laporan transaksi,
agar dapat melihat laporan
transaksi

Story 5 Sebagai pelanggan, saya ingin

sistem yang dapat membuat

akun, agar bisa melihat riwayat

pesanan yang telah dilakukan

Story 6 Sebagai pelanggan, saya ingin
sistem yang dapat masuk ke
akun saya, agar bisa

melakukan pemesanan produk

Story 7 Sebagai pelanggan, saya ingin
sistem yang dapat melakukan
pembayaran melalui virtual
account, agar pembayaran
saya terotomatisasi tanpa
harus kirim bukti pembayaran
Story 8 Sebagai pelanggan, saya ingin
sistem yang dapat mencetak
invoice, agar dapat mencetak
invoice sebagai bukti resmi

3.4.2 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Analisis kebutuhan non-fungsional adalah
kebutuhan pendukung sistem yang dapat
menunjang beroperasinya. Kebutuhan non-
fungsional dalam sistem informasi pemesanan
produk ini adalah memiliki tampilan yang user-

friendly yang mudah digunakan, dan password
harus terenkripsi.

3.5 Perancangan Sistem
3.5.1 Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan
rancangan basis data yang akan digunakan untuk
menyimpan data dari sistem informasi
pemesanan produk ini. Berikut perancangan basis
data pada sistem pemesanan produk ini;

a. Entity Relationship Diagram

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

3.5.2 Perancangan Unified

Language

Modeling

Perancangan unified modeling language
adalah metode perancangan sistem dengan cara
memvisualisasikan sistem melalui sebuah
diagram. Berikut perancangan unified modeling
language pada sistem informasi pemesanan
produk ini:

a. Use Case Diagram

Use case diagram adalah salah satu
bagian UML, yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi pengguna sistem
dengan sistem. Berikut use case diagram sistem
informasi pemesanan produk ini:
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Sistem Informasi Pemesanan Produk

\ Tengeiots DY’
Y Palanggan
- o
-\ PRranauion D) ;
Caporsn ;
o i

A

Gambar 5. Use Case Diagram

b. Activity Diagram

Activity diagram merupakan sebuah

diagram yang menjelaskan proses aktivitas
pengguna dengan sistem secara urutan. Berikut
activity diagram yang terdapat pada sistem
informasi pemesanan produk ini:

1) Activity Diagram Pelanggan Registrasi Akun

Pelanggan Sistem

Mulai

Membuka Halaman Menampilkan
Home Halaman Heme
Menampilkan
Re 'ster::enu Halaman Farm

* ‘ Registerasi

Memasukan Data Wenamgilkan Pesan
Admin Gagal
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Klix Tombol Register

Invalid

Valid

Menyimpan Data
Pelanggan
Menampilkan
Halaman Login

Selesai

Pelanggan

Sistem

Mulai

Membuka Halaman

Home

Halaman Home

Login

Memasukkan
Usemame Dan
Pazsword

Halaman Login [
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Gambar 6. Activity Diagram Registrasi Akun

2) Activity Diagram Pelanggan Login

Gambar 7. Activity Diagram Login

3) Activity Diagram Melakukan Pemesanan

Pelanggan

Sistem

Mulal

Kiik Tambah Produk

Produk

Ke Keranjang

Ke Dalam Keranjang

Membuka Halaman

Keranjang
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Gatatan
Pesanan (Jika Ada)

Halaman Checkout

Data

Kl Tombol Pesan
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Menampilkan
Halaman Daftar
Pesanan

Selesal

Gambar 8. Activity Diagram Melakukan Pemesanan

4) Activity Diagram Melakukan Pembayaran
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Pelanggan Sistem

Mulai

Kiik Menu Daftar
Pesanan Menunggu

Menampilkan
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Pembayaran Pesanan

Menampilkan snap
atau popup
pembayaran

Kiik Tombol Bayar

Memilih Metode
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Gambar 9. Activity Diagram Melakukan Pembayaran

5) Activity Diagram Admin Mengelola Pesanan

Admin Sistem

Mulai

Menampilkan
Halaman Daftar
Pesanan

Menu
Daftar Pesanan

Kiik Tembol Status

Pillh Status Yang Menyimpan Data
Ban

Pesanan

Selesai

Gambar 10. Activity Diagram Mengelola Pesanan

c. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah diagram yang
digunakan untuk menjelaskan pesan interaksi
dengan pengguna terkait sistem. Berikut
sequence diagram pada sistem informasi
pemesanan produk ini:

1) Sequence Diagram Pelanggan Registrasi

5 Sequence Diagram - Pelanggan Registas |
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Kim Data)
-
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H Oatal)
[t Vaidasi Cata J T E O T 1
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i o
[vaia) Tamba Data Pelanopind)
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i
i
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! Pesan Emor)
1)

o

Gambar 12. Sequence Diagram Login

3) Sequence Diagram Melakukan Pemesanan

44 Sequanc Dlsgram - Pelanggan heshhkan Pesesanin |

? (@) 0 10 O Q Q
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Mg Yoal)
e
s Teal)
ok Tarbal Posent)
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s Pesaren don Inocs T
o U
Batusd)

Gambar 11. Sequence Diagram Registrasi

2) Sequence Diagram Pelanggan Login

Gambar 13. Sequence Diagram Melakukan Pemesanan

4) Sequence Diagram Melakukan Pembayaran

(34 Sequence Diagram - Planggan Welskuban Peribeyaan.

Fenann [ [

Mamah Ustocs Penbapan)

ebewman Prrbasns]

Gambar 14. Sequence Diagram Melakukan Pembayaran

5) Sequence Diagram Mengelola Pesanan
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'sd Sequence Diagram - Admin Mengelola Pesnnan)

Admin Halaman Contral Tabel
! Daftar Pesanan Pesanan
| Pesanan ! !

H
| Mengakses Halaman i | 1
! Daftar Pesanan() !

Data()
Mencari Data() |
Cari
Menampilkan Data() Data()
Menampikan Data
Pesanan{)
o= I
] 1 !
H i
Kiik Tombol Status() | : !
1 i
Pilih Status Pesanan Baru) | i
Kirim Data() \
Update Data Status
Pesanan() \
Simpan
Update Data Pesanan Data()
Tersimpan()
Status Pesanan
Berhasil !
i Terupdate() i
i
b i

Gambar 15. Sequence Diagram Mengelola Pesanan

d. Class Diagram

Class diagram adalah diagram yang
digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara kelas-kelas yang ada di sistem. Berikut
class diagram pada sistem informasi pemesanan
produk:

Gambar 17. Perancangan User Interface Login Admin

lasa Claas Dingram Satam informaai Pame anan Produk

Gambar 16. Class Diagram

3.5.3 Perancangan User Interface

Perancangan user interface merupakan
proses merancang tampilan untuk cara pengguna
sistem Dberinteraksi dengan sebuah sistem.
Berikut perancangan user interface pada sistem
informasi pemesanan produk:

a. Perancangan User Interface Login Admin

b. Perancangan User Interface Dashboard
Admin
Dashboard Dashboard
Menu
afa Prodk teon |57 teon |54 con &7 lcon |52
Daftar Kategori
Daftar Pesanan :
- R -
Icon o Icon [0 lcen o lcon |0
F— <] [rvsmae -
Pesanan Dbatalkan Foto | Nama lcon Nomer Pre-Order Tanggal Pre-Order Total Transaksi | Status |
Laparan | Ma ko 0000000 Ra. 0001000 =
Manajer
Admin
Pelanggan

Gambar 18. Perancangan User Interface Dashboad Admin

c. Perancangan User Interface Kelola Pesanan

logo | = P P ‘
Dashboard
Daftar Pesanan  Home > Daftar Pesanan
Menu
Daftor Produk Data Pesanan
Daftar Kategori o ) ] e
ommar Tangga

Daftar Pesanan [ Mo [ Moimoes NoPO | Mamsleogkp | piligohone | peowe | S i

1 Momnoies ‘ HoPO ‘Nlmuw ne=w 00000000 f....)| =

Laporan

Manar \ \ |

Admin
Pelanggan

Coppight

Gambar 19. Perancangan User Interface Kelola Pesanan

d. Perancangan User Interface Login Pelanggan
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Login

Logo

Masuk

Gambar 20. Perancangan User Interface Login Pelanggan

e. Perancangan User Interface Home

Logo Beranda  Profil Produk Kontak amasa

< Banner >

Gambar 21. Perancangan User Interface Home Pelanggan

f. Perancangan User Interface Shop

Logo Beranda  Profil  Produk  Kontak amasa

Kategori Sor g

o - -

foreaen2 @ @ @
" L. LJ

Gambar 22. Perancangan User Interface Shop Pelanggan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi

Implementasi adalah tahap pengkodean
dan pengujian sistem berdasarkan hasil analisis
dan perancangan yang dilakukan sebelumnya

4.1.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan hasil
perancangan sistem dari website sistem informasi
pemesanan produk yang sudah dibangun sesuai
dengan perancangan. Berikut hasil implementasi
sistem informasi pemesanan produk:

a. Halaman Login Admin

Gambar 23. Hasil Halaman Login Admin

b. Halaman Dashboard Admin

z |

7 2.

Gambar 24. Hasil Halaman Dashboard Admin
c. Halaman Kelola Produk
ra R —r—
v -
Daftar Produk
et procik

SRR——— . - «

g
-

Gambar 25. Hasil Kelola Produk

d. Halaman Kelola Pesanan

Daftar Posanan

Gambar 26. Hasil Halaman Kelola Pesanan
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e. Halaman Login Pelanggan

PTINDO KIMIA ABADI

Gambar 27. Hasil Halaman Login Pelanggan

f.  Halaman Home Pelanggan

Raigen Portable

Butane Gas Cooking >

i yarc it lobo banysk dart kebanyakan gas areya.

Gambar 28. Hasil Halaman Home Pelanggan

g. Halaman Shop Pelanggan

Rexco 50 Lubricant 220 MU 183G/ Rexco 25 CHAIN LUBE 350 ML/
740z z6/m8n0z

n a2
Gambar 29. Hasil Halaman Shop Pelanggan

h. Halaman Daftar Pesanan Pelanggan

! Daftar Pesanan Saya
Hi Farel25

Tanggal
Nolnvoxce NoPreOrder Total Harga anan

(23

Gambar 30. Hasil Halaman Daftar Pesanan Pelanggan

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah saat mem-
bangun sistem diperlukan pengujian untuk me-
mastikan bahwa sistem telah memenuhi syarat,
spesifikasi, dan memastikan berjalan dengan baik

4.2.1 Pengujian Sistem Black Box

Berikut pengujian black box testing dari
sistem informasi pemesanan produk:

Tabel 2. Pengujian Black Box Testing

No Skenario Hasil Yang Kes-
Diharapkan impulan
1. Pelanggan Data pelang- Pengujian
melakukan gan tersim- berhasil
registrasi pan
2. Pelanggan  System akan Pengujian
melakukan  menerima berhasil
login akses login
3. Pelanggan System Pengujian
melakukan ~ meanmbah berhasil
tambah produk ke
produk ke Kkeranjang
keranjang
4. Pelanggan Data pe- Pengujian
melakukan  sanan akan berhasil
pemesanan ditambahkan
5. Pelanggan Sistem men- Pengujian
melakukan  ampilkan berhasil
pem- popup pem-
bayaran bayaran dan
menerima
pembayaran

4.2.2 Pengujian Sistem Grey Box

Berikut pengujian grey box testing dari
sistem informasi pemesanan produk:

Tabel 3. Pengujian Grey Box Testing

No Skenario Hasil Yang kesimpulan
Diharapkan
1. Admin Sistem akan Pengujian
menam- menolak berhasil
bah produk data, dan
dengan kode pre-
SQL Injec- pared state-
tion ment  ber-
jalan
2. Admin Validasi Ja- Pengujian
menam- vaScript berhasil
bah produk if(value ==
”) dan PHP
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dengansa- empty() ber-
lah  satu jalan
data
kosong
Admin Sistem akan Pengujian
mengubah mengubah berhasil
status data di tabel
produk produk, dan
menjadi produk tidak
tidak aktif ~ aktif, tidak
muncul  di
halaman
produk
pelanggan
Admin Sistem akan Pengujian
mengubah  mengubah berhasil
status pe- status pe-
sanan sanan di
tabel pe-
sanan, dan
mengubah
status  pe-
sanan di
pelanggan
Pelanggan System Pengujian
Membuka akan me- berhasil
halaman nolak url
detail pe- dan kode
sanan if(isset() &&

dengan ctype_digit()
SQL Injec- berjalan
tion

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diberikan dari
hasil penelitian dan perancangan sistem informasi
pemesanan produk berbasis web menggunakan
metode personal extreme programming adalah
sebagai berikut:

a. Sistem informasi pemesanan produk berbasis
web ini memudahkan pelanggan dalam
melakukan pemesanan produk di PT Indo
Kimia Abadi tanpa harus datang langsung ke
perusahaan dan tidak bergantung pada jam
operasional perusahaan, jadi pelanggan
dapat memesan produk dimana saja dan ka-
pan saja, hal ini dapat meningkatkan kepua-
san pelanggan.

b. Sistem informasi pemesanan produk berbasis
web berhasil mengatasi masalah dalam
proses pembuatan daftar pesanan, invoice,
dan penyusunan laporan transaksi yang ber-
potensi terjadinya kesalahan, memerlukan

waktu lama, dan kurang efisien. Dengan
adanya sistem informasi pemesanan produk
ini, karyawan PT Indo Kimia Abadi dapat
mengakses, mengelola, dan memproses data
pesanan, invoice, dan laporan transaksi
dengan cepat secara otomatis, menghemat
waktu tanpa harus merekap satu per satu, dan
penyimpanan data dengan basis data dapat
menyimpan data dengan rapi dan mudah
dicari

Dengan adanya website sistem informasi
pemesanan produk ini, dapat digunakan se-
bagai media untuk memberikan informasi
produk dan layanan secara lengkap yang ada
di PT Indo Kimia Abadi yang dapat diakses
dengan mudah. Pelanggan tidak perlu datang
langsung untuk menanyakan detail produk
dan melihat produk, pelanggan dapat melihat
detail produk dengan mudah dimana saja.
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